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ABSTRAK 

Pneumonia masih menjadi penyebab morbiditas dan mortalitas utama 

karena infeksi pada bayi dan anak di dunia. Pada tahun 2019, kasus pneumonia 

menyumbang 740.180 (14%) kasus kematian anak usia di bawah 5 tahun (Balita) 

(WHO, 2021). Data yang didapatkan di Rumah Sakit Kenak Medika yang 

mengidap Pneumonia sebanyak 158 pasien. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam menerapkan asuhan 

keperawatan yang bermutu pada pasien Anak Pneumonia dengan masalah 

keperawatan bersihan jalan nafas tidak efektif di RS Kenak Medika. Rancangan 

karya ilmiah akhir ners ini menggunakan rancangan deskriptif, metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi terhadap anak yang 

menderita pneumonia yang diberikan terapi bermain Bubble blowing dan 

melakukan studi dokumentasi dengan mengumpulkan rekam medis pasien. 

Berdasarkan hasil pengkajian didapatkan diagnosa bersihan jalan nafas tidak 

efektif berhubungan dengan sekresi yang tertahan. Hasil penelitian menunjukkan 

dengan pemberian terapi bermain bubble blowing efektif mengatasi masalah 

bersihan jalan nafas pada anak dengan pneumonia. Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan petugas kesehatan dapat mengimplementasikan terapi bermain bubble 

blowing untuk mengatasi masalah bersihan jalan nafas pada anak yang mengalami 

pneumonia.  

 

Kata kunci : Asuhan Keperawatan, Bersihan Jalan Nafas tidak efektif, 

Terapi Bermain Bubble Blowing  
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ABSTRACT 

Pneumonia remains a leading cause of morbidity and mortality due to infection 

among infants and children worldwide. In 2019, pneumonia accounted for 

740,180 (14%) deaths among children under 5 years of age (WHO, 2021). Data 

collected at Kenak Medika Hospital indicated 158 patients with pneumonia. This 

study aims to enhance knowledge and skills in providing quality nursing care to 

pediatric pneumonia patients with the nursing issue of ineffective airway 

clearance at Kenak Medika Hospital. The design of this final nursing research 

project used a descriptive design; the data collection methods employed were 

observation of children with pneumonia who were given bubble-blowing play 

therapy and a documentation study involving the collection of patient medical 

records. Based on the assessment results, the diagnosis of ineffective airway 

clearance related to retained secretions was identified. The study results indicate 

that the administration of bubble-blowing play therapy is effective in addressing 

airway clearance issues in children with pneumonia. It is hoped that through this 

study, healthcare workers will be able to implement bubble-blowing play therapy 

to address airway clearance issues in children with pneumonia.  

 

Keywords : Nursing care, Ineffective Airway Care, Bubble Blowing Play 

Therapy 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

Menurut WHO, (2022) Pneumonia menewaskan lebih dari 808.000 anak 

di bawah usia 5 tahun pada tahun 2017, yang menyumbang 15% dari seluruh 

kematian anak di bawah usia 5 tahun. Orang yang berisiko terkena pneumonia 

juga termasuk orang dewasa di atas usia 65 tahun dan orang dengan masalah 

kesehatan yang sudah ada sebelumnya. Pneumonia menyumbang 14% dari 

semua kematian anak di bawah usia 5 tahun, menewaskan 740.180 anak pada 

tahun 2019.  

Data (Kemenkes, 2024) memaparkan bahwa Pneumonia masih menjadi 

ancaman serius bagi anak-anak di Dunia, kematian akibat peumonia itu terjadi 

setiap 43 detik, berarti 700 ribu anak meninggal setiap tahunnya karena 

pneumonia. Dikutip dari (Profil kesehatan Provinsi Bali, 2024) Cakupan 

penemuan kasus pneumonia pada balita selama tahun 2024 sebesar 84,94 persen , 

terjadi peningkatan sebesar 18,44 persen dari tahun sebelumnya. Jumlah kasus 

Pneumonia Balita tahun 2024 di Kabupaten Gianyar dari seluruh puskesmas 

dengan total 193 pasien (Dinkes Gianyar, 2024). Jumlah kasus pneumonia balita 

tahun 2025 di Kabupaten Gianyar dari seluruh puskesmas dengan total 190 

pasien (Dinkes Gianyar, 2025). Data yang didapatkan di Rumah Sakit Kenak 

Medika yang mengidap Pneumonia sebanyak 158 pasien. Pneumonia adalah 

bentuk infeksi pernapasan akut yang paling sering disebabkan oleh virus atau 

bakteri (WHO, 2025). 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk guna mengetahui Asuhan 

Keperawatan Bersihan Jalan Nafas Tidak Efektif Dengan Terapi Bermain Bubble 

Blowing Pada Pasien anak Pneumonia di Rumah Sakit Kenak Medika Tahun 2026. 
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Rancangan karya ilmiah akhir ners ini menggunakan rancangan deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus, penelitian deskriptif dimana penelitian ini 

mendeskripsikan asuhan keperawatan bersihan jalan nafas tidak efektif dengan 

terapi bermain Bubble Blowing pada pasien anak Pneumonia di RS Kenak Medika 

tahun 2026. 

Hasil pengkajian menunjukkan pasien merasakan sesak, batuk, pasien 

tampak batuk tidak efektif, tidak mampu batuk, sputum berlebih, suara nafas 

tambahan ronkhi, gelisah, frekuensi nafas berubah, Spo2 : 92 NC 2 lpm. Diagnosa 

keperawatan yang ditegakkan yaitu bersihan jalan nafas tidak efektif berhubungan 

dengan sekresi yang tertahan dibuktikan dengan sesak nafas (dispnea), batuk tidak 

efektif, tanpak ada sputum berlebih, suara nafas tambahan ronkhi, gelisah, 

frekuensi nafas 32x/menit dan SpO2 : 92 % NC 2 lpm. Intervensi yang diberikan 

meliputi manajemen jalan nafas serta intervensi inovasi terapi bermain bubble 

blowing. Setelah dilakukan asuhan keperawatan selama 3x24 jam, kondisi pasien 

menunjukkan perbaikan dengan Ibu pasien mengatakan ankanya tidak sesak napas, 

pasien tampak dapat melakukan batuk efektif, suara napas tambahan ronkhi 

menurun, produksi sputum menurun, gelisah menurun, frekuensi napas membaik 

(Rr: 23x/mnt dan SPO2: 98% tanpa bantuan O2). 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Pemberian terapi 

bermain Bubble Blowing sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

mampu mengurangi sesak yang dialami oleh pasien. Bersihan jalan napas tidak 

efektif dapat teratasi selama tiga hari dengan adanya pengeluaran sekret dan status 

oksigenasi membaik setiap harinya. 
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